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The aims of this research are to identify the relationship between (1). Education 
level and income level. (2). Landuse  and income level. (3). Education level and landuse 
with level income. 
This research is using a correlational descriptive method. The population of 
research is all farmers in Subdistrict of Jumantono for about 18.786 people. The 
technique sampling is using proportional random sampling technique for about 165 
people. The data collection technique of education level variable, landuse, and income 
level are using quisionaire and observation. The analyze technique is using correlation 
technique and double regretion analyzis.  
Based on the result of this research can be concluded that there is no 
relationship between formal education level and income level. (2) Landuse has not 
significant relationship with income level. (3) Education level and landuse have not 
significant relationship with income level. 
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PENDAHULUAN 
Kecamatan Jumatono merupakan salah satu Kecamatan dari 17 Kecamatan yang 
ada di Kabupaten Karanganyar.Kecamatan Jumantono terdiri dari 11 Desa, 58 Dusun, 
117 Dukuh.Sebagian besar wilayah Kecamatan Jumantono digunakan untuk lahan 
pertanian dan perkebunan.  
Menurut Luthfi Rayes (2006:2), sumber daya lahan merupakan suatu lingkungan 
fisik yang meca kup iklim, relief, tanah, hidrologi, dan tumbuhan yang sampai pada 
batas tertentu akan mempengaruhi Penggunaan Lahan. Sitanala  Arsyad (1989: 207), 
”Penggunaan Lahan(land use) adalah setiap bentuk intervensi (campur tangan) manusia 
terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik materiil maupun 
spiritual”. Dengan Sumber Daya Alam yang melimpah dan tumbuh subur memenuhi 
lahan-lahan di Kecamatan Jumantono, bagaimanakah kondisi ekonomi pemilik-pemilik 
lahan tersebut? Istilah pendapatan erat kaitannya dengan tingkat ekonomi seseorang. 
Tingkat ekonomi adalah Tingkat Pendapatan masyarakat. Tingkat Pendapatan adalah 
”tingkat hidup yang dinikmati oleh seorang individu atau keluarga yang didasarkan atas 
penghasilan mereka, atau sumber-sumber pendapatan yang lain”. Wardiyanto 
(2005:11).  
Kecamatan Jumantono memiliki budidaya flora yang paling bervariasi di 
Kabupaten Karanganyar.Di wilayah tersebut merupakan salah satu wilayah dataran 
tinggi berbukit yang memiliki potensi relatif baik untuk dikembangkan.Dengan 
mayoritas tanah yang digunakan untuk pertanian dan perkebunan, memberikan 
kontribusi baik sebagai pemasok bahan pangan untuk wilayah di Kacamatan Jumantono 
dan wilayah disekitarnya.Dengan demikian pengembangan wilayah pertanian di 
Kecamatan Jumantono perlu diperhatikan dan dikembangkan untuk mencukupi 
kebutuhan pangan bagi masyarakat luas. Dalam upaya pengembangan wilayah pertanian 
tersebut diperlukan 3 subjek pokok yang sangat penting untuk diperhatikan, yaitu 
Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai pelaku, Lahan Sebagai objek media tumbuh 
tanaman, dan modal berupa uang/barang yang ditaksir dengan uang sebagai sarana 
penghitung tingkat keberhasilan budidaya. 
Secara etimologis, Tingkat Pendidikan berasal dari bahasa yunani, yaitu 
Paedagogik, jamak dari kata pais yang berarti anak dan kata ago yang berarti aku 
membimbing. Jadi paedagogike berarti aku membimbing anak (Sudomo Hadi, 2003:7). 
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Conneld dalam Indaryati (2005:30) menyatakan bahwa Tingkat Pendidikan 
mengandung tiga kegiatan yaitu mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan mendidik 
berarti suatu usaha sadar untuk mengembangkan pribadi anak sehingga menjadi 
manusia yang berpribadi pancasila. Kegiatan mengajar merupakan suatu kegiatan untuk 
mencerdaskan kehidupan manusia. Sedangkan melatih merupakan kegiatan untuk 
menjadikan manusia dalam mencukupi kebutuhan hidupnya kelak. Sumber Daya 
Manusia berkaitan dengan tingkat kedewasaan pemikiran dan ketrampilan seseorang 
dalam upaya memberikan masukan dalam hidupnya dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
hidup. SDM bersifat kompleks, untuk membandingkan perbedaan tingkat SDM satu 
dengan yang lain peneliti mendasarkan pada jenjang sekolah formal 
(SD,SLTP,SLTA,DIII/SI) dan informal dari penyuluhan dan pelatihan tani dari dinas 
pertanian.  
Tingkat kelulusan terbesar petani di Jumantono adalah tamat SD 45,44%, ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas masyarakat bertingkat Pendidikan rendah. 
Rendahnya mentalitas  petani antara lain dicirikan oleh usaha pertanian yang 
berorientasi jangka pendek, mengejar keuntungan sesaat, serta belum memiliki 
wawasan bisnis luas, terlihat dari Tingkat Pendapatan terbanyak terdapat pada 3-4 juta 
sebanyak 58%. Dewasa ini pembagunan di sektor pertanian akan terus dikembangkan 
agar semakin maju dan efesien, sehingga kualitas dan kuantitas produktivitas lahan 
semakin meningkat pula sehingga petani dapat memaksimalkan usaha kebun dan 
tegalan 35,0919% dari luas tanah di Kecamatan Jumantono dengan maksimal. 
Banyak masyarakat Jumantono menjadi petani  dengan bermodal tanah warisan 
orang tua/leluhur mereka. Dengan warisan yang turun-temurun ini, menjadikan lahan 
yang semakin lama semakin sempit karena pembagian antar saudara, sementara 
kebutuhan semakin meningkat.Satu-satunya jalan dengan memanfaatkan lahan seefektif 
dan seefisien mungkin untuk menunjang kehidupan ekonomi yang lebih baik. 
Pendapatan petani meliputi pendapatan pokok dan pendapatan sampingan. 
Berdasarkan pendapatan tersebut dapat diketahui tingkat kecukupan kebutuhan hidup 
(Wa Ode Yusria (2010:111). Soulze dalam Wardiyanto (2005: 11), Pendapatan keluarga 
yaitu pendapatan yang diperoleh selama jangka waktu satu bulan dan pendapatan yang 
berupa uang atau barang yang dimiliki dengan mata uang setempat pada masa itu yang 
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berupa suatu pendapatan yang siap untuk dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri atau keluarganya. 
Penggunaan Lahan dan Tingkat Pendapatan tidak lepas dari subjek utama sebagai 
pelaku kegiatan yaitu manusia, setiap manusia mempunyai pemikiran dan karakter/cara 
masing-masing untuk menentukan kebijakan untuk kesejahteraan hidupnya. Dengan 
keseimbangan antara faktor alam dan Sumber Daya Manusia akan mampu mampu 
memproduksi jumlah bahan pangan yang berdaya jual tinggi dan mampu memenuhi 
permintaan pasar sehingga memberikan kesejahteraan bagi pengelolanya/petani. Demi 
mewujudkan cita-cita tersebut, diperlukan pengetahuan tentang kondisi riil di lapangan 
untuk pengambilan kebijakan yang tepat.  
 Dari pemikiran-pemikiran tersebut, akhirnya peneliti mengambil keputusan 
untuk memberikan perumusan masalahsebagai berikut:Untuk mengetahui hubungan 
Tingkat PendidikandenganTingkat Pendapatan pertanian di Kecamatan Jumantono 
Kabupaten Karanganyar tahun 2012, Untuk mengetahui hubungan Penggunaan Lahan 
dengan T ingkat Pendapatan pertanian di Kecamatan JumantonoKabupaten Karanganyar 
tahun 2012?, Untuk mengetahui hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Penggunaan 
Lahan dengan Tingkat Pendapatanpertanian di Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar tahun 2012. 
 
METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yang dilaksanakan di 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. Metode penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, khususnya dengan pendekatan 
regresi ganda dan korelasi ganda, karena penelitian ini tertuju pada pemecahan masalah 
yang ada pada masa sekarang yaitu untuk mengetahui hubungan antara Tingkat 
Pendidikan dan presepsi Penggunaan Lahan dengan Tingkat Pendapatan pertanian di 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar tahun 2012. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data 
primer bersumber dari responden petani, yang dikumpulkan dengan cara mengisi angket 
dengan daftar pertanyaan yang sudah disusun terlebih dahulu. Data sekunder bersumber 
dari buku, literatur yang relevan dengan masalah penelitian. 
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 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani di Kecamata Jumantono 
Kabupaten Karanganyarpenduduk Kecamatan Jumantono yang berjumlah 18.786 
orang.Cara pengambilan sampel dilakukan dengan proportional random sampling 
dengan mengambil proporsi pada masing-masing jumlah penduduk di setiap kelurahan 
di Kecamatan Jumantono sebanyak 165 sampel. 
 Selanjutnya akan dilakukan analisis statistik mengenai Tingkat Pendidikan, 
Penggunaan Lahan, Tingkat Pendapatan dengan menggunakan tabulasi, korelasi, juga 
dilakukan analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan Tingkat Pendidikan, 
Penggunaan Lahan dengan Tingkat Pendapatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pertama, Hubungan antara Tingkat Tingkat Pendidikan dengan Tingkat 
Pendapatan pertanian 
  Tabel 1. Tingkat Pendidikan petani di Kecamatan Jumantono 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi  Persentase (%) 
1. Tamat DII,DIII.S1 5 3,03 
2. Tamat SLTA 35 21,21 
3. Tamat SLTP 37 22,42 
4. Tamat SD 71 43,03 
5 Tidak/ belum pernah sekolah 17 10,3 
Jumlah 165 100 
   Sumber: Data Primer. 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 53%  responden tidak tamat SD dan 
tamat SD, sedangkan petani dengan tingkat Tingkat Pendidikan tinggi (DIII/S1) hanya 
3% saja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Tingkat Pendidikan petani 
di Kecamatan Jumantono masih rendah. Hasil penggolongan untuk tiap-tiap desa di 
Kecamatan Jumantono dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
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 Dari diagram batang di atas dapat terlihat jelas bahwa petani yang bertingkat 
Pendidikan SD mayoritas menempati jumlah tertinggi untuk setiap desa kecuali desa 
Ngunut. Rentang Tingkat Pendidikan SD ke SLTP terlihat cukup jauh, sedangkan 
rentang Tingkat Pendidikan SLTP ke SLTA tidak terlalu jauh.S1/DIII masih sangat 
sedikit untuk setiap desa hanya ada satu, dua bahkan terdapat beberapa desa sampel 
yang tidak memiliki lulusan S1/DIII.  
  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh distribusi frekuensi dengan harga-harga 
sebagai berikut: 
- Mean   = 18,487  - Median = 18,45 
- Standar deviasi = 3,313  - Modus = 19,254 
- Rata–rata teoritik = 17,375 
 Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata empiris lebih kecil 
dari rata-rata teoritis, , maka Tingkat Pendidikan pada petani di Kecamatan Jumantono 
tergolong rendah. Kesadaran masyarakat petani untuk meningkatkan kondisi Tingkat 
Pendidikannya dan keturunannya masih rendah.Petani menyekolahkan anak-anaknya 
mayoritas maksimal sampai jenjag SLTP saja.Petani tidak menyekolahkan anak-
anaknya ke jenjang Tingkat Pendidikan yang lebih tinggi karena tidak mempunyai 
biaya, pola pikir orang tua (petani) yang masih sederhana dan hambatan 
transportasi.Biaya Tingkat Pendidikan merupakan permasalahan yang pokok bagi 
petani. Pola pikir orang tua (petani) yang masih sederhana seperti anak perempuan tidak 
perlu sekolah sampai jenjang yang tinggi karena pada akhirnya akan mengurus rumah 
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Gambar 1. Grafik Tingkat Pendidikan di Kecamatan Jumantono
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tangga masih tetap berkembang. Kondisi transportasi menuju tempat sekolah yang sulit, 
jarak antara rumah dengan jalan raya terlalu jauh, angkutan umum yang minim, biaya 
transportasi yang besar jika anak disekolahkan ke luar daerah, menjadi alasan yang kuat 
bagi petani untuk tidak menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.   
 Hipotesis: “Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Pendapatantidak 
ada hubungan antara tingkat Tingkat Pendidikan dengan Tingkat 
Pendapatan”.Perbedaan Tingkat Pendidikan yang dimiliki petani tidak mempengaruhi 
penggunaan/pengolahan lahan pertanian dalam upaya mencari pendapatan keluarga.  
 Biaya tenaga kerja yang semakin mahal, kurang berminatnya generasi muda untuk 
menjadi petani mengakibatkan tenaga kerja tani menjadi semakin langka, karena ini 
menjadikan biaya tenaga dari musim kemusim mengalami peningkatan.Petani dengan 
tingkat Tingkat Pendidikan tinggi, cenderung menjadikan usaha pertanian menjadi 
pekerjaan sampingan.Pekerjaan pokok banyak menyita perhatian dan waktu sehingga 
lahan pertanian menjadi terbengkelai, untuk mengurusi lahan pertanian agar tetap 
panen, diperlukan biaya tambahan untuk upah tenaga kerja pengolahan 
ladang/tegal/sawah, hal ini yang mengurangi pendapatan bersih hasil panen. Alternatif 
lain dengan  menyewakan sawah tahunan atau bagi hasil.  
 Sedangkan petani yang Tingkat Pendidikannya rendah umumnya menjadikan 
usaha pertanian sebagai pekerjaan pokok, sehingga petani dapat mengerjakan pekerjaan 
ladang mayoritas dengan tenaga sendiri/keluarga.Hal ini dapat menekan biaya produksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kadua, Hubungan antara Penggunaan Lahan dengan Tingkat Pendapatan.  
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   Tabel 2. Penggunaan Lahan di Kecamatan Jumantono 
Penggunaan Lahan Luas (Ha) % 
Sawah   1.595,6 29,7976 
Bangunan/ Pekarangan  1.634,30 30,5203 
Kebun/tegalan 1.879,10 35,0919 
Padang Gembala  33,3 0,62187 
Lainnya  212,5 3,96101 
Jumlah  5354,8 100 
  Sumber: BPS Kecamatan Jumantono dalam angka 2010.  
 
 Dari tabel di atas dapat dibuat diagram batang seperti pada gambar di bawah ini: 
 
 
  Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa penggunaan tanah terbesar/terluas adalah 
sebagai lahan kebun atau tegalan.Ini menggambarkan bahwa daerah penelitian berupa 
kawasan hijau, dimana lahan untuk tanaman lebih luas dibandingkan lahan untuk 
pemukiman. Penggunaan tanah kering yang lain, misalnya untuk jalan, makam, irigasi 
dan lain-lain. 
  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh distribusi frekuensi dengan harga-harga 
sebagai berikut: 
- Mean   = 15,38  - Median = 15,574 
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Gambar 2 Grafik Penggunaan Lahan di Kecamatan 
Jumantono.
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- Standar deviasi = 3,36   - Modus = 15,601 
- Rata–rata teoritik = 18,375 
  Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata empiris lebih kecil 
dari rata-rata teoritis,  maka Penggunaan Lahan pada petani di Kecamatan Jumantono 
tergolong rendah/ belum diusahakan secara maksimal.  
 Hipotesis: “Tidak ada hubungan antara Penggunaan Lahan dengan Tingkat 
Pendapatan”. Teknik, sistem, caraPenggunaan Lahan yang dilakukan petani di 
Kecamatan Jumantono relatif sama, hal ini terlihat dari cara jenis tanaman yang 
dibudidayakan, maupun distribusi pasar. Pengolahan tanah untuk lahan pertanian, 
tagalan dan sawah dilakukan secara rotasi.Apabila musim penghujan petani menanam 
padi karena tanaman padi banyak memerlukan air, sedangkan banyak lahan di 
Kecamatan Jumantono mengandalkan air hujan untuk pengairan.Tanaman padi kurang 
dapat tumbuh subur di Kecamatan Jumantono.Bila musim kemarau ditanami kacang 
tanah/ketela pohon/ketela rambat/jagung.Jika musim kemarau berlangsung lama, 
banyak ladang yang tidak ditanami. 
 . Sedangkan harga pupuk dari musim kemusim semakin mahal, bahkan terkadang 
mengalami kelangkaan pupuk kimia.Musim kemarau dan penghujan tidak dapat 
dipastikan bulannya karena pemanasan global. Hal ini menyebabkan petani kesulitan 
untuk menentukan jenis tanaman yang akan ditanam sesuai musim selain itu juga sulit 
memprediksi resiko biaya produksi tanaman yang harus ditanggung.  
 Kacang tanah dapat tumbuh subur dengan hasil yang cukup baik, karena  itu 
tanaman kacang tanah banyak dibudidayakan sebagai tanaman pekarangan rumah, 
tanaman tumpangsari di kebun dekat rumah, maupun di tanah sawah.Tanaman 
terbanyak kedua setelah kacang tanah adalah ubi jalar/singkong.Tanaman singkong 
banyak dibudidayakan di pekarangan rumah dan kebun.Tanaman singkong mudah 
perawatannya dan hasil yang cukup baik.Kecamatan Jumantono terkenal dengan durian 
yang lezat, banyak kebun dan pekarangan rumah yang membudidayakannya.Sayangnya, 
tidak setiap tahun durian dapat dipanen.Musim penghujan menyebabkan bunga -bunga 
durian berjatuhan sebelum panen.Hama binatang menyebabkan durian busuk sebulum 
matang/panen.Untuk mengurangi resiko tersebut, banyak pohon durian yang 
dikontrakkan tahunan.  
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 Sumberdaya alam yang melimpah tersebut di atas belum dimanfaatkan secara 
maksimal.Hal ini terlihat dari tidak ada satu pun home industry yang mengolah 
sumberdaya alam itu menjadi makanan dengan harga jual lebih tinggi. Petani langsung 
menjual durian, kacang tanah, singkong seperti apa adanya. Apalagi panen hampir 
selalu bersamaan, hal ini menyebabkan harga jual menjadi rendah.Tidak berbeda 
perlakuannya dengan tanaman jagung dan buah rambutan.Terkadang karena harga 
terlalu rendah buah rambutan dibiarkan saja sampai busuk dipohon. Tanaman kebun 
yang lain yaitu pohon jati, dan mahoni. Pohon jati dan mahoni biasanya digunakan 
untuk membangun rumah sendiri atau sebagai tabungan, dijual untuk kebutuhan 
mendesak. 
 Ketiga, Hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Penggunaan Lahan secara 
bersamaan dengan Tingkat Pendapatan.  
  Tabel 3. Pendapatan dari usahatani di Kecamatan Jumantono 
No Tingkat Pendapatan 
(Rupiah)  
Jumlah  
Petani Presentase (%) 
1. < 2 juta  0 0 
2. 2-3 juta  8 5 
3. 3-4 juta  95 58 
4. 4-5 juta  27 16 
5. >5 juta  35 21 
Jumlah 165 100 
 Dari tabel di atas dapat dibuat diagram batang seperti pada gambar di bawah ini: 
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 Dari diagram batang di atas dapat diketahui mayoritas petani di Kecamatan 
Jumantono berpenghasilan 3-4 juta rupiah dalam 1 musim panen sebesar 95 petani dari 
165 sampel.Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh distribusi frekuensi dengan harga-
harga sebagai berikut: 
- Mean   = 13,595  - Median = 13,231 
- Standar deviasi = 4,3   - Modus = 13,654 
- Rata–rata teoritik = 14 
 Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata empiris lebih kecil 
dari rata -rata teoritis, maka Tingkat Pendapatan petani di Kecamatan Jumantono 
tergolong tinggi.Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan tidak ada hubungan 
antara tingkat Tingkat Pendidikan dan Penggunaan Lahan dengan Tingkat Pendapatan 
petani di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar.Tingkat Pendidikan dan 
Penggunaan Lahan yang dimiliki petani, tidak dapat menjadi pendorong bagi petani 
dalam upaya meningkatkan pendapatan.Tingkat/jenjang Tingkat Pendidikan dan 
Penggunaan Lahan tidak mempunyai pengaruh terhadap tinggi rendahnya Tingkat 
Pendapatan petani di Kecamatan Jumantono. 
 Generasi muda di Kecamatan Jumantono tidak tertarik untuk mengembangkan 
pertanian/perkebunan di Kecamatan Jumantono.Hal ini terlihat dari sedikitnya generasi 
muda yang menjadi petani.Mayoritas dari mereka merantau ke luar daerah setelah lulus 
SLTP. Hal ini menjadikan pertanian di Kecamatan Jumantono sangat lambat dalam 
mengikuti perkembangan pertanian modern, karena kurangnya motifasi generasi usia 
produktif. Dari musim kemusim tenaga kerja untuk pertanian semakin 
0
10
20
30
40
50
60
70
< 2 juta 2-3 juta 3-4 juta 4-5 juta >5 juta
Tingkat Pendapatan (Rupiah)
Gambar 3. Garfik Tingkat pendapatan  petani di 
Kecamatan Jumantono.
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berkurang.Sedangkan lahan pertanian cukup luas untuk dikerjakan sendiri.Karena itulah 
ada lahan pertanian yang terbengkalai dan menjadikan upah tenaga semakin mahal dan 
harus mengantri. 
 Musim penghujan dan kemarau yang tidak stabil menyebabkan prediksi petani 
terkadang meleset dari perkiraan. Misalnya: pada bulan Oktober yang seharusnya 
musim penghujan, petani menanam padi karena perkiraan air yang melimpah, ternyata 
pada bulan tanam tidak turun hujan, ini mengakibatkan padi kering gagal panen kurang 
air. Hal ini menyebabkan petani merugi.Sistem pertanian di Kecamatan Jumantono 
mayoritas menggunakan sistem pengairan sederhana.Karena itu petani sangat 
tergantung dengan air hujan.Jika musim kemarau tiba, petani sulit mendapatkan air 
untuk mengairi ladang/sawah karena ketidak adaan sarana pendukung irigasi.Ini 
mengakibatkan sawah kurang produktif bahkan ladang/sawah sengaja tidak digarap 
karena kesulitan air. 
 Kebijakan pemerintah turut andil dalam menentukan kesejahteraan 
petani.Misalnya adanya subsidi pupuk.Dalam kebijakan pemerintah petani diberi pupuk 
subsidi dan bantuan bibit tanaman.Akan tetapi kenyataannya di lapangan, harga pupuk 
melambung tinggi, bahkan pupuk sulit didapatkan.Jika ingin membeli pupuk, terkadang 
petani berhutang dulu, dibayar waktu panen dengan perjanjian bunga/kenaikan harga 
yang memberatkan.  
 Pemerintah juga pernah memberikan bantuan bibit durian kepada petani-petani di 
Kecamatan Jumantono, dari hasil penelitian ternyata buah duria n yang diperoleh 
buahnya besar bagus akan tetapi rasanya hambar dan sepat, menyebabkan tidak laku di 
pasaran. Karena itu banyak petani menebangnya dan mengganti dengan bibit yang baru 
dengan biaya sendiri.Kurangnya kreatifitas petani untuk mengolah hasil alam dengan 
nilai jual lebih tinggi.Pemberian modal dan pelatihan pengolahan bahan pangan dengan 
nilai jual lebih tinggi serta batuan promosi pemasaran sangat diperlukan petani di 
Kecamatan Jumantono, karena hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan.  
 Dari keterangan-keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan 
yang sudah dilakukan petani tidak memberikan kontribisi yang berarti terhadap 
Penggunaan Lahan dalam upaya peningkatan pendapatan dari usaha tani.Hal ini 
dikarenakan kurangnya tenaga produktif yang termotifasi untuk memajukan pertanian, 
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sistem pertanian yang masih sederhana, menejemen petani yang kurang berkualitas, 
faktor iklim dan kebijakan pemerintah.  
 
KESIMPULAN 
Tingkat Pendidikan tidak mempunyai hubungan signifikan dengan Tingkat       
Pendapatan.Perbedaan Tingkat Pendidikan yang dimiliki oleh petani tidak 
berperandalam menerima pengetahuan dan ketrampilan yang berhubungan dengan 
 pertanian yang dapat diterapkan dalam kehidupannya sehari–hari dalam upaya 
mencari pendapatan keluarga. 
Penggunaan Lahantidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan Tingkat 
Pendapatan.Penggunaan Lahan yang dilakukan petani di Kecamatan Jumantono relatif 
sama, dilihat dari sistem tanaman, jenis tanaman yang dibudidayakan, teknik 
pengolahan lahan.Sistem irigasi kurang mendukung pengolahan lahan pertanian di 
Kecamatan Jumantono, tadah hujan dan irigasi sederhana menjadi mayoritas sistem 
pengairan yang digunakan di Kecamatan Jumantono.Cuaca yang tidak menentu 
menyebabkan petani bingung menentukan jenis tanaman yang ditanam sesuai musim 
untuk menekan biaya produksi. 
Kebijakan pemerintah yang dibuat di Kecamatan Jumantono kurang tepat sasaran 
dalam usaha meningkatkan kesejahteraan petani.Tingkat Pendidikan dan Penggunaan 
Lahan tidak ada hubungan dengan Tingkat Pendapatan.Tingkat Pendidikan dan 
Penggunaan Lahan yang dimiliki petani, tidak/belum dapat memberikan kontribusi bagi 
petani dalam pengelolaan Penggunaan Lahan untuk peningkatan Pendapatan dari hasil 
usaha tani. 
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